BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG MUSHAFAHAH

A. Pengertian Mushafahah

Secara etimologis kata al-mushafahah berasal dari bahasa arab yaitu
bentuk dasar dari kata kerja yang artinya menurut ibnu Munzir a- Afiqi al-
Misri yang dikutip dari ibnu al-Atir adalah menempelkan telapak tangan
dengan telapak tangan orang lain.'Dalam bahasa Indonesia, secara harfiah kata
ini menurut Mahmud Yunus diartikan, ‘berjabat tangan dengan tangan, atau
bersalaman.?

Sedangkan secara terminologis, menurut Ibn Hajar al-Asqalani adalah:
“Perbuatan membentangkan atau melapangkan tangan ke tangan lain”.’
Pengertian yang lebih jelas, yaitu bagian yang mana dari tangan yang
dimaksud, serta apa tujuannya, dikemukakan Imam Nawawi dalam definis

berikut :
bt 15 s ) Bt 1) ) iy sLsY)

Artinya: “membentangkan permukaan tangan ke permukaan tangan (orang)
lain, dengan tujuan memperkokoh kasih sayang’>

Y bnu Muzir al-Afrigi a-Mishri, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar shadir li ath- Taba’at wa An-
Nasakh, 1995), No. 1756. h. 512.

“Mahmud Y unus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), Cet, VIII, h.
217.

3bnu Hajar a-Asqalani, Fath al-Bari Syarh al- Bukhari, (Kairo: Mushthafa al-Baby al-
Haby,1378 H / 1959 M), Juz VIII . h. 634.

* Abi al-Fadhl Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalani, Fathul Bari Syarah Shahih Bukhari,
(Maktabah al-Mishr: 856-773 H), Juz 11, h. 76.

® Al-Imam an-Nawawi, Ryadh al-shalihin min Kalam Sayyid al-Mursalah, (Beirut: Dar
al-fikr, 1973), h. 366.
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Sementara Muhammad bin Ahmad Ismail mendeskripsikan secara
lebih tegas lagi, yaitu seorang (pria) meletakkan telapak tangannya kepada
tangan temannya (pria) sehingga kedua telapak tangan itu saling menempel .°

Dengan memperhatikan definisi di atas, dapat dirumuskan bahwa yang
dimaksud dengan al-mushafahah (berjabat tangan), adalah perbuatan
seseorang menempelkan telapak tangannya dengan telapak tangan temannya,
guna mengokohkan kasih sayang dan persahabatan. Di samping untuk
mengokohkan kasih sayang dan persahabatan, mushafahah juga merupakan
simbolik dari menyambung kembali persahabatan atau kasih sayang yang
sempat terputus, atau terganggu karena kemarahan atau pertikaian. Dalam hal
ini, ia merupakan wujud dari pengamalan dari perintah Allah SWT. Dalam al-
Qur'an ashafahu walyashfahu, yang banyak tempat didahului oleh a’fu,
walya’fu’, di antaranya seperti terdapat pada :®

1. Surat an-Nur: 22
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Artinya: “dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak)

® Muhammad bin Ahmad bin Ismail, Adilat Tahrim Mushafahat al-Mar’ah al- Ajnabiyat,
( Kuwait : Dar al-Argam, 1984), h. 4.

" Faidullah bin Musa, Fathul al-Rahman, (Indonesia: CV.Diponogoro), h. 225.

8 Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Madinah : Mujamma’ Khadim al-
Haramain al-Syarifain al-Malik Fahdi li Thiba’at al-Mushaf al-Syarif, 1413 H) , h. 5.



20

akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-
orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan
Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada.
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”
a Tafsir Q.S. an-Nur: 22
Ayat di atas beris tentang teguran bagi orang-orang yang
bersumpah untuk memutuskan tali silaturrahmi dengan kerabatmu dan
orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah Karena merasa disakiti
hatinya oleh mereka. Abu bakar berkata : “demi Allah sesunggguhnya aku
mengharapkan ampunan”. Kekecewaan Abu Bakar terhadap Misthah
tidak menghalanginya untuk terus berbuat baik, meskipun kepada orang
yang pernah menyakiti diri dan keluarganya.®
Larangan ini menunjukkan bahwa orang mukmin harus benar-
benar mencintai dan menyantuni kerabat. Karena itu Allah SWT
berfirman, “dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada”
terhadap keburukan dan gangguan yang pernah mereka lakukan.°
Dalam penjelasan tafir di atas kita menemukan nuansa yang tinggi
di atasjiwa-jiwa suci yang tersucikan dengan cahaya Allah, dalam ayat ini
Abu Bakar termasuk orang yang terkena tipuan fitnah ke dalam jiwanya
yang paling dalam. la sangat terbebani dengan pahitnya tuduhan tersebut
yang menimpa ke rumah tangga dan kehormatannya. K etika ia mendengar

seruan Allah untuk memberikan maaf dan ketika nuraninya merasakan

pertanyaan wahyu tersebut “Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah

® Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Terj, Syihabuddin, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Gema Insani, 2000), Cet., 1. h. 476.
¥ |bid.
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mengampunimu?” maka penderitaan yang dirasakan Abu Bakar sirna
jiwanyapun menjadi murni, bersih dan bersinar dengan cahaya Allah.™

2. Surat ath-Taghabun : 14
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Artinya: ““Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-
isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu
Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang™.

a. Tafsir Q.S. ath-Taghabun : 14

Dalam ayat ini terdapat peringatan bahwa diantara istri-istri dan
anak-anak ada yang menjadi musuh. Hal ini mengisyaratkan tentang
hakikat yang mendalam tentang kehidupan manusia.*?

Ayat ini juga menceritakan tentang orang-orang yang masuk Islam
dari kota Mekah, kemudian mereka hendak bertemu Rasulullah SAW.,
namun istri dan anak mereka tidak mengizinkan mereka. Ketika mereka
datang kepada Rasulullah SAW., mereka melihat orang-orang telah

mendalami ilmu-ilmu agama. Kemudian mereka bermaksud menghukum

istri dan anak mereka, lalu Allah SWT menurunkan ayat tersebut. kisah

! sayyid Quthb, terj. As’ad Yasin, Tafsir fi Dzilalil Qur’an, (Jakarta: Gema Insani,
2004), Juz. 10. h. 31.
2 Ibid., Juz. 22. h. 146.
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ini diriwayatkan dalam hadis Imam at-Turmudzi dengan kualitas Hasan

Shahih, juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan ath-Thabrani.™®

3. Surat d-Maidah: 13
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Artinya: ““(tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami Kkutuki
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka
suka merobah Perkataan (Allah) dari tempat-tempatnyadan
mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka
telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad)
Senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali
sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), Maka
maafkanlah mereka dan biarkan mereka, Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik”.

a Tafsir Surat a-Maidah : 13
Adapun makna yang di maksud dari kata “maka maafkanlah
mereka dan biarkanlah mereka” adalah: hal ini merupakan suatu
kemenangan dan keberuntungan dalam bentuk yang lain, seperti yang

dikatakan oleh sebagian umat salaf :Imbangilah perbuatan orang yang

B Tafsir Ibnu Katsir, op. cit., Jil., 4. h. 724.
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durhaka kepada Allah terhadap dirimu dengan taat kepada Allah dalam
hal tersebut”. Dengan demikian mereka menjadi segan dan malu, untuk
berdampingan dengan kebenaran, dan mudah-mudahan Allah memberi
petunjuk kepada mereka karena itulah kita dianjurkan untuk memaafkan
orang yang berbuat jahat terhadap dirimu.**
4. Surat al-Bagarah : 109
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Artinya: ““sebahagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman,
karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah
nyata bagi mereka kebenaran. Maka ma'afkanlah dan
biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya,
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.

a. Tafsir Surat al-Bagarah : 109
Makna al-Afwu dalam ayat di atas adalah “tidak menghukum dosa”
sedangkan makna ash-Shafhu adalah menghilangkan jgjak dosa dari
jiwa'® “Maka ma'afkanlah dan biarkanlah mereka” dalam ayat di atas

adalah anjuran yang diperintahkan kepada kita untuk bersikap lapang dada

¥ Tafsir Ibnu Katsir. op. cit., Jil., 5. h. 284.
> |mam a-Qurthubi, al- Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Tafsir al-Qurthubi, terj.,
Fathurrahman, (Jakarta: Pustaka Azzam,2007), jil., 2. h. 175.
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dan pemaaf, hingga datang perintah Allah yang membawa pertolongan dan
kemenangan.*®
Seperti yang telah diterangkan di atas pengertian Mushafahah adalah
“berpaling atau meninggalkan dosa seseorang dan memaafkannya”, maka
perbuatan itu hanya mungkin dilakukan setelah terlebih dahulu di lubuk hati
orang yang bersangkutan tertanam keinginan memberi maaf orang yang telah
bersalah atau orang yang dengannya terjadi konflik atau ketegangan tersebut.
Pendapat inilah yang paling mendekati kebenaran mengapa perintah ashfahu
atau yashfahu pada banyak ayat dalam al-Qur'an itu didahului oleh kata a’fu

atau ya’fu.

B. Bentuk-bentuk Mushafahah

Memberi salam dalam suatu pertemuan dapat menciptakan kesan
pertama yang positif sekaligus membuka pembicaraan ke tahap selanjutnya.
Daam banyak budaya di dunia ini, bersalaman atau jabat tangan dianggap
sebagai caraterbaik untuk menunjukkan keramahan kita.

Berjabat tangan bukan hanya sekedar dari bentuk kesopanan saat
bertemu orang lain. Jabat tangan juga merupakan faktor penentu kesuksesan
saat memula sebuah pekerjaan,Jabat tangan dapat membentuk kesan pertama
yang kuat, bahkan bagi seorang interviewer yang berpengalaman mereka bisa
mengetahuin kondisi emosional kita saat berjabat tangan.'” Berjabat tangan

menjadi kebiasaan dalam berinteraksi, hal ini tidak hanya diamalkan oleh

® Tafsir Ibnu Katsir, op. cit., Jil., 1. h. 197.
v http: //ilmusdm.wor dpress.com/2008/04/17/car a-berjabat-tangan-dengan-efektif/
Internet; diakses padatangga 17 November 2014. Jam 07:23 Wib.
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orang Islam tetapi juga menjadi budaya bagi kaum non Islam karena berjabat
tangan dapat menumbuhkan rasa hormat antara satu sama lain, serta
menimbulkan rasa cinta dan kasih sayang antara kedua bel ah pihak.

Agar tidak terjadi kesalahan dalam berjabat tangan, terlebih dahulu
kita harus memperhatikan etika-etika yang harus kita ketahui sebelum berjabat
tangan, diantaranya adalah:

1. Mengucapkan salam

2. Mengucapkan tahmid

3. Mengucapkan istighfar atau meminta ampun kepada allah swt
4. Menampakkan muka yang manis dan ceria

5. Mengucapkan shalawat kepada nabi saw.

6. Berjabat tangan dengan satu tangan™®

7. Tidak membungkuk Saat berjabat tangan™

Permasalahan lain yang sering muncul dalam berjabat tangan adalah
masalah tekanan. Sebagian orang menekan tangan orang lain dengan tekanan
yang keras sehingga terkesan ingin meremukkan tulang. Sebagian yang lain
melakukan jabat tangan tanpa tekanan sama sekali sehingga terkesan tidak
bersemangat.

Selain memahami etika di atas memahami budaya juga merupakan
cara yang tepat agar kita dapat memberikan sebuah jabat tangan yang diterima
secara positif oleh orang lain. Lydia Ramsey, pakar etika bisnis dan penulis

buku Manners That Sell—Adding the Polish That Builds Profits, berbagi

18 Lisan al Arab, loc. cit.
19 Sunan Turmudzi, op. cit., no.2728.
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pengetahuan kepada kita agar dapat menyesuaikan diri dengan tata cara

bersalaman dalam pergaulan internasional seperti berikut ini:

1. Di Jepang, cara memberikan salam adalah dengan bersalaman atau
membungkukkan badan atau kombinasi dari keduanya. Keduanya
mempunyai nilai yang sama sebagal bentuk penghormatan . namun, untuk
menghindari rasa kikuk dan kebingungan, sebaiknya kita mengikuti
bimbingan dari orang yang kita jumpai. Jika dia mengulurkan tangan
untuk berjabat tangan, maka jabatlah dengan ringan. Namun jika kita
disambut dengan sebuah bungkukan, maka ha yang harus kita lakukan
adalah merespon balik dengan bungkukan tersebut.

2. Di Perancis dan Italia, orang selau bersalaman setiap kali bertemu.
Mereka bersalaman dengan memberikan cukup tekanan pada tangan
karena jabat tangan yang lemas dianggap sebagai “dingin” dan tidak
bersahabat.”* Mereka juga melakukan jabat tangan dengan satu gerakan
mengayun yang cepat.?

3. Di Rusia orang juga biasa bersalaman setiap kali bertemu orang yang
dikenal. Mereka hanya tidak bersalaman saat mengenakan sarung
tangan.”*pada umum nya para laki-laki Rusia mencium pipi tamu mereka,

baik laki-laki maupun perempuan, sementara para wanita hanya boleh

2 http://orbit digital .net/article/kenali-tradisi-bersalaman-tiap-negara.internet; diakses
pada 16 November 2014. Jam 10:58 Wib.

“http: //mal ezones.conVartikel/etika-berjabat-tangan-dalam-pergaul an-
internasional.html. Internet; diakses pada 16 November 2014. Jam 10:58 Wib.

“http://orbit  digital.net/article/kenali-tradisi-bersalaman-tiap-negara.Internet; diakses
pada 16 November 2014. Jam 10:58 Wib.

Zhttp: //mal ezones.corm/artikel /etika-berjabat-tangan-dal am-pergaul an-
internasional .html. Internet; diakses pada 16 November 2014. Jam 10:58 Wib.
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hanya boleh mencium pipi kepada teman sesama Rusia, dan hanya
berjabat tangan dengan orang asing.?*

4. Di Swiss, seorang pria sebaiknya menjabat tangan wanita terlebih dahulu
dalam sebuah pertemuan. Ingat, utamakan wanita. Untuk kepentingan
bisnis, kecuali kita sudah memastikan bahwa seorang pria adaah
pemegang jabatan tertinggi di perusahaan, sah-sah sgja menjabat tangan
priaterlebih dahulu sebelum wanita.

5. Di Amerika Utara, jabat tangan yang bertenaga dianggap sebagai lambang
profesionalisme dan percayadiri.

6. Di Amerika Selatan, jabat tangan hanyalah sesuatu yang dianggap umum
di kalangan pria. Sesama wanita atau pria dan wanita biasanya saling
memberi salam dengan cara cipika-cipiki.

7. Di Audtralia, bersdlaman dengan kuat menunjukkan percaya diri dan
kepercayaan.

8. Di Afrika Barat, jabat tangan yang bertenaga sangat dihargai. Seringkali
sebelum melepaskan tangan, kedua orang yang berjabat tangan saling
menjentikkan jari (finger snap).

9. Di Afrika Selatan, bersalaman memakan waktu yang sedikit lebih lama

dan tidak terlalu bertenaga.

# http://orbit digital.net/article/kenali-tradisi-bersalaman-tiap-negara. Internet; diakses
pada 16 November 2014. Jam 10:58 Wib.
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10. Di China, bersalaman dengan kuat dan menggoyang-goyangkan tangan
merupakan hal yang normal.®selain itu kita juga harus menurunkan sedikit
tatapan mata sebagai tanda penghormatan.?

11. Di negaranegara Arab, diantara para teman sesama pria, kegiatan
merangkul dan saling mencium kedua pipi setelah berjabat tangan dengan
ringan dan berlama-lama adalah sesuatu yang biasa. Namun jika wanita
non-Arab yang berpergian ke negara Arab, biarkan pihak yang ditemui
(terutama pria) mengulurkan tangannya terlebih dahulu, barulah dia boleh
berjabat tangan karena sebagian pria Arab tidak berjabat tangan dengan

wanita, demikian juga sebaliknya.®’

C. Hikmah Mushéafahah
Diantara hikmah yang diperoleh dalam melakukan mushafahah
adalah:
1. Diampuni Allah SWT. Dosa-dosa orang yang bermushafahah.
Orang yang melakukan mushafahah dengan penuh ketulusan demi
mematuhi garan Allah SWT Dan rasul-Nya, Allah SWT Akan
mengampuni dosa keduanya baik yang terdahulu maupun masa yang akan

datang.?®

“http: //mal ezones.conVartikel/etika-berjabat-tangan-dalam-pergaul an-
internasional .html. Internet; diakses pada 16 November 2014. Jam 10:58 Wib.

% http://orbit digital.net/article/kenali-tradisi-bersalaman-tiap-negara. Internet; diakses
pada 16 November 2014. Jam 10:58 Wib.

% http://orbit digital.net/article/kenali-tradisi-bersalaman-tiap-negara. Internet; diakses
pada 16 November 2014. Jam 10:58 Wib.

%8 sunan Abu Daud, loc. cit.
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Adapun yang dimaksud dari dosa tersebut adalah sebatas dosa-dosa
kecil, bukan termasuk dosa besar, karena untuk dosa besar ada
mekanismenya tersendiri.?

2. Memperoleh 100 Rahmat.*
3. Menghilangkan rasa dengki dan permusuhan
Dari penjelasan beberapa hadits di atas bisa di ssimpulkan hikmah
mushafahah ditinjau dari dua sisi yaitu, ditinjau dari sis ibadah dan
muamalah. Ditinjau dari sisi ibadah hikmah mushafahah adalah diampuninya
dosa-dosa yang akan datang, yaitu dosa-dosa kecil mereka. Di samping itu,
Allah SWT juga menjanjikan akan memberikan rahmat bagi keduanya 100
rahmat, yaitu 90 rahmat untuk yang menyalami dan 10 untuk yang disalami.
Sedangkan bila ditinjau dari siss hubungan antar manusia atau
muamalah hikmah mushafahah adalah dapat menghilangkan rasa benci dan
permusuhan, serta saling mencintai atau kasih sayang di antara sesama

manusia.

% Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih at Targhib Wa Tarhib lil Mundzri (Riyadh:
Maktabah a- Ma’arif, 1402 H), Jil, 3, h. 22.

¥Abu Qasim Sulaiman bin Ahmad Ath-Thabrani, di tahkik oleh Tharig bin ‘Audhullah
bin Muhammad Abdul Muhsin bin Ibrahim al-Hasani, Mu’jam al-Aushat, (al-Qahirah: Darul
Haramain, 1415) Juz, 1. h.19.



